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ABSTRAK

Sikap dan perilaku agama orang tua merupakan contoh dan teladan yang baik bagi perkembangan akhlak anak. Orang tua bertanggung jawab dalam membentuk dan mendidik anaknya menjadi manusia yang beretika, beradab, dan bermoral serta berakhlak terpuji. Pada dasarnya semua bentuk kepribadian seorang anak di tentukan oleh kedua orang tuanya. Orang tua adalah pembina pribadi pertama terhadap anak. Agama adalah pondasi yang mengarahkan kita pada jalan yang lurus yang diridhoi oleh Allah SWT. Agama yang ditanamkan orang tua terhadap anaknya sejak kecil merupakan pondasi yang merupakan tonggak bagi perkembangan moral mereka kedepan. Agama juga dapat menjadi pegangan dan bekal mereka kelak. Besarnya tonggak amanah yang diemban oleh orang tua dalam mendidik putra putrinya untuk menjadikan anak-anaknya berakhlak mulia. Adapun permasalahan dari penelitian  adalah pendidikan agama orang tua yang relatif kurang, sehingga sikap dan perilaku agama orang tua terhadap anaknya masih minim.dari permasalahan tersebut skripsi ini berjudul Pengaruh Sikap Dan Perilaku Orang Tua Sebagai Panutan Dalam Pembinaan Akhlak Anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sikap dan perilaku agama oranng tua di desa Pematang Jaya B3, Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir, kondisi akhlak anak dan mengetahui korelasinya.

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah kuantitatif, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Adapun populasi dalam skripsi ini 400, sedangkan sampel nya adalah 10 % dari 400 di dapat 40 kepala keluarga atau orang tua yang menjadi responden. Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ha adanya pengaruh yang signifikan antara sikap dan perilaku orang tua dengan akhlak anaka di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.


Setelah diuji secara statistik dengan mencari mean, standar deviasi, serta nilai indek korelasi yang dikonsultasikan dengan tabel “r” product moment. Maka didapatkan hasil. Bahwa sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir tergolong sedang yang mencapai 97,5 % dan akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir tergolong sedang yang mencapai 100 %. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sikap dan perilaku agama orang tua dengan akhlak anak yaitu 0,304<1,261>0,393.
BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Akhlak merupakan ajaran yang terpenting didalam ajaran Islam, karena sangat berkaitan dengan kehidupan manusia itu sendiri baik didunia maupun diakhirat. Akhlak akan membawa kemaslahatan bagi seseorang dan lingkungan di sekitarnya jika ia berakhlak yang baik. Disamping itu dapat juga membawa kerusakan bagi seseorang dan lingkungan disekitarnya apabila akhlaknya tidak baik.

Seperti dalam firman Allah  Al Qur’an Surat Lukman ayat 13 yaitu:

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( 

Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".


Mengingat betapa pentingnya umat Islam memiliki akhlak yang baik yang sesuai dengan tuntunan Islam, maka akhlak ditanamkan dan diajarkan sejak pada 

masa anak-anak. Pada masa anak-anak pembinaan dapat dilaksanakan, karena akan mudah dibentuk serta dijaga dan terlebih lagi mudah diarahkan.

Pada masa ini anak senantiasa mencontoh dan meniru apa yang ada pada lingkungan terdekat, terutama dalam keluarga. Dimana orang tua sebagai tokoh dimata anaknya. Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak.


Kemudian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu.


Orang tua yang mengemban amanah dari Allah dalam memelihara dan membina anak-anaknya, mempunyai tugas dan kewajiban untuk membina akhlak anak-anaknya, dengan hal ini agar anak terbiasa dengan perbuatan-perbuatan yang baik yang dilihatnya, melalui contoh dari orang tua.


Anak akan menerima apa saja yang dilihat dan dikatakan padanya oleh orang tua, karena anak belum mampu memikirkan hal itu. Bagi si anak orang tua adalah benar, berkuasa dan pandai serta menentukan, oleh karenanya masa pertumbuhan pada anak-anak tidaklah sama karena tergantung pada orang tuanya.
 


Dari kutipan diatas jelas bahwa “(dari umur 0-12 tahun)”
 pada masanya bersifat pasif, dimana anak menerima apa saja yang dilihat dan didengarnya. Pada masa ini daya dengar anak dan penglihatannya sangat peka, sehingga mampu menerima dan menyerap objek yang ada dihadapannya mereka. Setelah apa yang mereka terima tadi maka anak akan berusaha untuk menirunya.


Untuk itu untuk membentuk dan membina akhlak anak merupakan kewajiban bagi orang tua, mengingat bahwa orang tua adalah dasar utama dalam pembentukan kepribadian dan akhlak si anak.Orang tua harus melihat dan mengontrol tingkah laku dan perbuatan anak-anaknya.


Sikap dan prilaku yang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari akan mudah bagi anak untuk mencontohnya, karena orang tua itu adalah teman, pelindungan bahkan orang yang terdekat bagi kehidupan mereka, karena dalam pandangan mereka orang tua adalah figur yang sempurna bagi anak.


Sikap dan perilaku itu sendiri adalah sebagian tindakan atau perbuatan bagi orang tua dalam membina dan membentuk akhlak anak, dan sikap itu sendiri dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menilai apakah pembinaan akhlak pada anak selama ini sudah benar atau belum. 


Sikap dan prilaku orang tua sendiri merupakan suatu tindakan dimana mereka memandang perlu menentukan langkah-langkah dalam menghadapi tingkahlaku anak, adapun antara sikap dan prilaku itu sediri tidak dapat dipisahkan satu sama lainya, walaupun ada perbedaan diantara keduannya.


Menurut Mar’at sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin bahwa “sikap merupakan produk sosialisasi melalui suatu proses dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya”.
 Mencermati dari kata-kata diatas bahwa sikap merupakan perbuatan yang lahir dari suatu proses pada diri individu dalam mencapai objek yang ada dan diterima oleh individu itu sendiri.


Kalau sikap adalah suatu kesiapan untuk bertindak terhadap sesuatu, maka prilaku adalah perwujudan dari sikap itu sendiri, dalam kamus bahasa indonesia dinyatakan bahwa” prilaku adalah tingkah laku, kelakuan atau perbuatan”.
 


Antara sikap dan prilaku memiliki perbedaan namun tidak dapat dipisahkan satu sama lain, sikap adalah persiapan untuk bertindak dan prilaku adalah perwujudan dari kesiapan untuk bertindak yaitu dengan tingkah laku.


Untuk melihat sejauh mana hubungan sikap dan prilaku orangtua sebagai panutan dalam pembinaan akhlak anak, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berlokasi di desa Pematanmg Jaya B3 kec Mesuji Makmur kab Ogan Komering Ilir. Pentingnya pembinaan yang dilakukan orang tua pada diri anak merupakan dasar pembentukan kepribadian bagi anak-anak. Pembentukan dasar tersebut dapat meliputi, pendidikan akhlak dan pendidikan agama, hal ini di dasarkan pada orang tua itu sendiri yang merupakan basis utama dan lahan pendidikan yang pertama bagi anak. Maka dari itu seiring apa yang dilakukan oleh orang tua itu langsung di tiru dan di contoh oleh anak.


Orang tua di desa Pematang Jaya B3 mayoritas beragama Islam, dengan pendidikan masih relatif kurang, sehingga sikap dan prilaku keagamaan orang tua terhadap anaknya masih minim dan tidak sedikit anak-anak yang terjerumus dalam pergaulan bebas dan merosotnya nilai nilai moralitas (akhlak) anak di desa Pematang Jaya. Di karenanya faktor lingkungan (terutama orang tua) sangat berperan dalam mempengaruhi akhlak anak.


Orang tua merupakan pendidik yang utama dalam keluarga, karena waktu yang dilalui dan kebersamaan selalu banyak di dalamnya, Samsul Munir Amin berpendapat”pendidikan terhadap anak sangat urgen diterapkan sejak dini, mendidik anak dimulai sejak anak lahir, dalam hal ini orang tua harus memperhatikan pokok pokok dasar ajaran sunnah Rasul demi keberhasilan pendidikan anak. 

 
Dari uraian terdahulu telah banyak mengemukakan pandangan-pandangan para ahli, seputar masalah sikap dan prilaku orang tua dalam pembinaan akhlak anak, dan dalam hal ini juga penulis juga menulis mengunakan pendekatan agama juga pendekatan ilmiah dalam mengangkat permasalahan akhlak dan sikap itu sendiri.


Adapun masalah yang akan diteliti adalah masalah PENGARUH SIKAP DAN PERILAKU AGAMA ORANG TUA SEBAGAI PANUTAN DALAM PEMBINAAN AKHLAK ANAK DIDESA PEMATANG JAYA B3 KEC. MESUJI MAKMUR KAB. OGAN KOMERING ILIR . Keadaan ini dipandang penting karena selain itu masih ada sebagian orang tua yang lebih mementingkan pendidikan ketrampilan atau skiil pada anak, untuk bekal hidup anak meraka kelak, tanpa berusaha untuk memberikan keseimbangan antara pendidikan ketrampilan dengan pendidikan akhlak pada anak, dan banyaknya orang tua yang kurang menyadari akan menjaga sikap dan prilaku terhadap anak di lingkungan keluarga.

B.Rumusan Masalah


Permasalahan tersebut dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sikap dan perilaku agama orang tua di desa Pematang Jaya B3 kec. Mesuji Makmur kab. Ogan Komering Ilir?
2. Bagaimana Kondisi akhlak anak di desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan Komering Ilir?
3. Adakah pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua terhadap akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan Komering Ilir?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kondisi sikap dan prilaku agama orang tua didesa Pematang Jaya B3 kec. Mesuji Makmur kab.Ogan Komering Ilir?
2. Kondisi akhlak anak di desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan Komering Ilir?                                                              
3. Pengaruh sikap dan prilaku agama orang tua dengan akhlak anak pada usia 0-12 tahun di Desa Pematang Jaya B3 Kec Mesuji Makmur Kab Ogan Komering Ilir?

b. Kegunaan Penelitian ini adalah:

1. Kegunaan secara teoritis adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu bimbingan dan penyuluhan Islam, dalam pembinaan akhlak bagi orang tua terhadap anak, serta menjadi sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya.

2. Sebagai informasi bagi orang tua khususnya di desa Pematang Jaya B3 kec Mesuji Makmur kab Ogan Komering Ilir dan sebagai bahan untuk pengembangan orang tua dibidang pembinaan akhlak pada anak. Bagi penulis sendiri guna meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan di bidang bimbingan dan penyuluhan islam.
D. Hipotesa Penelitian


Hipotesa penelitian ialah hubungan antara variabel yang bersifat hipotesis. Hipotesa merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.

a.  Hipotesa Kerja (Ha).

Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap dan perilaku agama orang tua dengan akhlak anak. Dimana semakin tinggi sikap dan perilaku agama orang tua semakin tinggi pula tingkat akhlak anak.
b. Hipotesa Nihil (Ho)

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara sikap dan perilaku agama orang tua dengan akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Berarti hipotesa kerja di tolak.

E. Variabel Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua variabel pokok, yaitu sikap dan Perilaku agama  orang tua (variabel pengaruh) dan Akhlak anak (variabel Terpengaruh). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam sketsa berikut:

 Variabel Pengaruh


          Variabel Terpengaruh


Sikap dan Perilaku Agama

               Akhlak Anak

 
Agama Orang Tua

F . Tinjauan Pustaka


Sehubungan dengan penulisan skripsi yang menekankan pada peranan di desa Pematang Jaya B3 kec Mesuji Makmur kab Ogan Komering Ilir dalam pemberdayaan orang tua desa (stadi terhadap) pengaruh sikap dan prilaku orang tua sebagai panutan dalam pembinaan akhlak anak.


Dalam kaitannya dengan skripsi ini ada beberapa skripsi yang diteliti oleh saudara Amrul yang lulus pada tahun 2003 dengan judul “Upaya Orang Tua Dalam Pembinaan Agama Islam Terhadap Anak”. Skrpsi ini membahas tentang metode yang digunakan orang tua dalam melaksanakan pembinaan agama islam terhadap anak ialah keteladanan atau contoh yang diberikan oleh orang tua dalam memberikan bimbingan, agar perkembangan jiwa keagamaan anak sesuai harapan menyangkut seluruh aspek kehidupan, metode nasehat yang diwujudkan dengan penjelasan.



Kemudian skripsi yang ditulis Triwidarti yang lulus tahun 2007 dengan judul skripsi “ Bimbingan Orang Tua Terhadap Perkembangan Jiwa Keagamaan Anak” di Kelurahan Ario Kemuning kec. Kemuning kota Pelembang.Yang membehas tentang metode bimbingan orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan pada anak. Memerlukan metode perhatian, sehingga perkembangan jiwa keagamaan anak sesuai dengan agama islam.


Dan  skripsi yang ditulis oleh saudari Tuti Septa Riani. Yang lulus pada tahun 2008 dengan judul “Pengaruh Prilaku Keagamaan Orang Tua Terhadap Moralitas Anak” Di Desa Ujunng Tanjung kec Banyuasi III kab Banyuasin. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh prilaku keagamaan orang tua desa ujung tanjung sebelum dan sesudah pembinaan keagamaan.Orang tua dalam pembinaan anak adalah memberikan keteladanan, orang tua meningkatkan pengetahuan agama dalam pembinaan anak, orang tua memberikan latihan pada anak dalam melaksanakan ajaran agama Islam, orang tua memberikan hukuman kepada anak yang nakal, dan memberikan nasehat dengan lemah lembut. 


Dalam penelitian diatas belum ada yang mengangkat masalah “Pengaruh Sikap dan Prilaku Orang Tua Sebagai Panutan Dalam Pembinaan Akhlak Anak”. Di Desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan Komering Ilir. Untuk itu penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Sikap dan Prilaku Orang Tua Sebagai Panutan terhadap Pembinaan Akhlak Anak. Yang membahas masalah bagaimana sikap dan perilaku orang tua sebagai panutan terhadap pembinaan akhlak anak, dalam membina dan mengenalkan akhlak anak dengan agamanya (Islam).
F. Kerangka Teori

Sikap dalam kamus besar bahasa indonesia ialah kesiapan untuk bertindak terhadap sesuatu sedangkan perilaku ialah tanggapan atau redaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. 
 Jadi sikap dan perilaku  ialah kesiapan untuk bertindak terhadap sesuatu terhadap tanggapan atau redaksi seseorang berdasarkan rangsangan yang ada di lingkungan sekitarnya. 


Menurut Mar’at merupakan produk sosialisasi melalui suatu proses dimana seseorang berreaksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya.


Prilaku agama orang tua sangat mempengaruhi perkembangan moralitas (akhlak) anak, untuk memberikan teladan yang baik dan sebagai contoh agar tidak terjerumus  pada perbuatan-perbuatan yang dilarang agama. Agama menurut James Martineau. Agama adalah  kepercayaan kepada yang hidup abadi, dimana diakui bahwa dengan pikiran dan kemauan Tuhan, alam ini diatur dan kelakuan manusia diperbuat. Menurut Mattegart. Agama adalah suatu keadaan jiwa, atau lebih tepat keadaan emosi yang berdasarkan kepercayaan akan keserasian diri kita dengan alam semesta.


Merujuk pada dua defenisi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa agama merupakan suatu kepercayaan yang diyakini dan dijalankan seseorang sesuai dengan ajaran agama dan diwujudkan dengan tingkahlaku dan perbuatan yang mengarah kepada kebajikan.


Orang tua sendiri harus berusaha menjadi tokoh anak anak, karena orang tualah yang paling dekat dengan anak anak, orang tua tidak akan kesuliatan untuk memasukkan ide ide kepada anak, karena orang tua tidak akan kesuliatan membimbing dan mengarahkan serta mendidik anak apabila orang tua menjadi tokoh idola.
 

Pembentukan akhlak anak ialah merupakan hasil dari mendidik dan melatih dengan sunguh sunguh terhadap berbagai potensi rohaniah dalam diri manusia, jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematis dan dilaksanakan dengan sunguh sunguh, maka akan menghasilkan anak anak atau orang orang yang baik akhlaknya. Disinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan. Dengan demikian terbentuknya akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh sungguh dan konsisten. Pembentukan ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.


Adapun menurut Gibert Highest menyatakan bahwa  kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian terbesar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan  dari lingkungan keluarga.
 


Ada pula menurut para pendidik, keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan pendidikannya adalah kedua orang tua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri ini timbul kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, sehingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta membimbing keturunan mereka.


Sedangkan menurut Rasul Allah Swt. Fungsi dan peran orang tua bahkan mampu untuk membentuk arah keyakinan anak anak mereka, menurut beliau setiap bayi yang lahir sudah memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut akan sepenuhnya tergantung  dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.


Oleh karena itu dalam skripsi ini menjelaskan tentang sikap dan perilaku agama orang tua dalam memberikan contoh dan panutan terhadap anak anaknya untuk menjadi bekal dikemudian hari.

G. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian Dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian


Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini 
dalah  Field Researeh atau penelitian lapangan. 

b. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan pada dua jenis, yaitu data kuantitatif data kualitatif.Kualitatif yang dimaksud adalah data yang bersumber dari buku-buku yang menjadi literatur, dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berbentuk pernyataan atau konsep. Sedangkan jenis data kuantitatif adalah jumlah orang tua atau responden, sarana dan prasarana di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.Sedangkan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu: 

1) Data primer, yang dimaksud data primer adalah data pokok yang bersumber dari orang tua atau kepala keluarga (KK). 
2) Data sekunder, yang dimaksud dengan data sekunder adalah data penunjang yang berkaitan dengan pembahasan, seperti buku-buku, Al Qur’an dan Hadits yang menjadi literatur, dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.  
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitiaan.
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah Orang Tua atau kepala keluarga (KK).di Desa Pematang Jaya B3. Kec Mesuji Makmur Kab Ogan Komering Ilir yang berusia 25-50 tahun, jumlah keseluruhan orang tua atau kepala keluarga (KK) nya ialah 541 jiwa. sedangkan jumlah orang tua atau kepala keluarga (KK) yang berusia 25-50 tahun berjumlah 400.
 Jumlah inilah merupakan populasi dari penelitian ini.
b. Sampel 
 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti yang mana sampel yang ditetapkan dengan mengunakan teknik random sampling (sampel acak). Menurut Suharsimi Arikunto jika populasinya kurang dari 100, maka sampelnya dapat diambil 100%, sementara populasinya lebih dari 100 orang, maka dapat diambil sampel penelitian antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
 Karena jumlah sampelnya lebih dari 100 jiwa. Maka seluruh orang tua atau kepala keluarga (KK) yang  berusia 25-50 tahun berjumlah 400, yang dijadikan sampel dari penelitian ini ialah 10% yaitu 40 oranng tua atau kepala keluarga (KK). 
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Angket


Metode angket ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkenaan dengan sikap dan prilaku orang tua terhadap akhlak anak, 
pengaruh sikap dan perilaku orang tua terhadap pembinaan
akhlak 
anak.

b. Intervieu/ wawancara


Metode ini dilakukan dengan wawancara berpedoman data yang 
diperoleh dari metode ini adalah data tentang kondisi data 
Pematang
Jaya B3 kec. Mesuji Makmur kab. Ogan Komering Ilir,disamping itu 
data yang berhubungan dengan orang tua dan anak selaku warga desa 
Pematang Jaya B3.

c. Observasi


Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap 
objek-
objek yang akan diteliti guna menunjang metode angket dan 
intervieu.

d. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mencari data yang telah 
didokumentasikan meliputi agama serta prasarana peribadatan dan 
pendidikan. 

4. Teknik Analisis Data


Setelah data terkumpul data diadakan pemeriksaan seperlunya maka diadakan analisis atau uji statistik, uji statistik tersebut mengunakan korelasi positif yang singnifikan antara pengaruh sikap dan prilaku orang tua sebagai panutan terhadap pembinaan akhlak anak., dengan mengunakan rumus:
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Kemudian penulis mengunakan rumus korelasi product moment yaitu:
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Keterangan angka indeks:

Rxy = Angka indeks korelasi “ r “ product moment.

N = Namber of case

∑ xy = Jumlah hasil perkalian skor x dan skor y

∑ x = Jumlah sekor x

∑ y = Jumlah seluruh skor.


Sedangkan data yang bersifat deskriptif kualitatif dianalisis dengan cara menguraikan atau menjelaskan seluruh permasalahan, untuk kemudian ditarik kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum, ke khusus tujuannya adalah agar hasil penelitian ini dapat dipahami dengan mudah.
H. Sistematika Pembahasan


Hasil penelitian ini direncanakan mumuat lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa pasal, secara rinci bab-bab tersebut adalah sebagai berilkut:


Bab Pertama : Pendahuluan yang berisikan: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan pustaka, Kerangka berfikir, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.


Bab Kedua : Kondisi Objektif Daerah Penelitian yang Berisikan: Geografis Wilayah Penelitian dan Struktur Pemerintahan dan Keadaan Penduduk, Keadaan Pendidikan dan Keadaan Kehidupan Keagamaan.



Bab Ketiga : Sikap Orang Tua dan Akhlak Anak yang Berisikan: Pengertian Sikap dan Perilaku, Pengertian Ahklak, Konsep Akhlak dalam Ajaran Islam, Pembinaan Akhlak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak.


Bab Keempat : Orang Tua Sebagai Panutan dalam Lingkungan keluarga yang berisikan: Kondisi Sikap dan Perilaku Orang Tua di Desa Pematang Jaya B3 kec Mesuji Makmur kab Ogan Komering Ilir, Kondisi Akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kec Mesuji Makmur Kab. Ogan komering Ilir. Pengaruh Sikap dan Perilaku Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak.


Bab Kelima : Dalam Bab ini Terdiri Dari Kesimpulan dan Saran Saran.

BAB II

KONDISI OBJEKTIF WILAYAH PENELITIAN
A.Letak Geografis 


Geografis desa Pematang Jaya B3 pada posisi bujur utara keselatan yang beratasan dengan desa-desa sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan desa Bina Karsa, sebelah timur berbatasan dengan desa Suka Tani B4, sebelah selatan berbatasan dengan desa Karya Usaha, dan sebelah barat berbatasan dengan desa Margo Mulyo.


Luas wilayah desa Pematang Jaya B3 yaitu 1617 Km yang memiliki wilayah pertanian, tanah darat seluas 1047 Ha, dan pemukiman penduduk 570 Ha. penduduk desa Pematang Jaya 95,3 % menganut agama islam.


Jarak yang menghubungkan desa Pematang Jaya dengan kota ialah:

a. Ibu kota kecamatan Mesuji Makmur (mesuji)  berjarak 7 Km.

b. Ibu kota kabupaten Ogan Komering Ilir (Kayu Agung) Berjarak 140 Km.

c. Ibu kota propinsi Sumatra Selatan (Palembang) berjarak 236 Km.

d. Ibu kota Negara (Jakarta) Berjarak 408 Km.


Untuk mencapai pusat pemerintahan kecamatan, dapat mengunakan kendaraan pribadi roda empat dan roda dua, sedangkan untuk mencapai ibu kota kabupaten dan ibu kota propinsi dapat mengunakan kendaraan pribadi roda empat, roda dua, Angkot dan Bus antara propinsi. Namun masyarakat tidak susah untuk menunggu kendaraan umum, karena hampir disetiap rumah penduduk memiliki kendaraan roda dua, selain mudah dan cepat juga menghemat biaya.

B. Struktur Pemerintahan dan Keadaan Penduduk

1. Struktur Pemerintahan


Desa Pematang Jaya adalah salah satu desa yang berada dalam wilayah kecamatan Mesuji di kabupaten Oki. Dan kemudian tahun 2006 diadakan pemekaran daerah sehingga pisah dari Mesuji dan menjadi Mesuji Makmur. Desa Pamatang Jaya  terdiri dari empat dusun yaitu dusun satu, dusun dua, dusun tiga  dan dusun empat. Dan masing masing di kepalai oleh kepala dusun, untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi pemerintahan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Sumber data Dokumen sekretaris Desa Pematang Jaya B3 2008

2. Keadaan Penduduk


Adapun jumlah penduduk desa Pematang Jaya B3, keseluruhannya berjumlah 2.427 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 1.320 jiwa, jumlah penduduk perempuan 1.107 jiwa, kepala keluarga sebanyak 541 Kepala keluarga (kk).


Selanjutnya pada tabel I dijelaskan keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel I

Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur. 
	NO
	           Umur
	Laki - Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10


	0 Bulan  – 12 Bulan

3 Tahun –  4 Tahun

5 Tahun –  6 Tahun

7 Tahun – 12 Tahun

16Tahun – 18 Tahun

19Tahun – 25 Tahun

26Tahun – 35 Tahun

35Tahun – 50 Tahun

51 Tahun –70 Tahun

Diatas 71 Tahun Ke Atas
Jumlah
	 56

 101

 100

 125

140

188

197

235

129

49

1320
	49 

73

80

191

84

109

135

238

95

53

1107
	105

174

180

316

227

297

332

473

224

102

2427



Sumber data tahunan Desa Pematang Jaya B3 Sep 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa desa Pematang Jaya B3 banyak orang dewasa  sedangkan orang yang lanjut usia jumlahnya paling sedikit. 

C. Keadaan Pendidikan dan Keadaan Kehidupan Keagamaan

1. Keadaan Pendidikan


Keadaan pendidikan penduduk desa Pematang Jaya cukup maju, ini telah terbukti ada prasarana pendidikan mulai dari taman kanak-kanak (Tk), taman pendidikan Al Qur’an (TPA), sekolah dasar (SD) yaitu: SDN A, SDN B, Sekolah Menengah Pertama yaitu: Sekolah Menegah Pertama (SMP) PGRI Pematang Jaya B3 dan Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negri 2 Pematang Jaya B3, tapi sebagian para orang tua menyekolahkan anak-anak mereka di pusat pemerintah kecamatan, ibu kota madya dan ibu kota propinsi.
Tabel II


Sarana Pendidikan di Desa Pematang Jaya B3 

	NO
	Jenis Pendidikan
	Jumlah
	keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.
	Taman Kanak-kanak (TK).

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA).

Sekolah Dasar (SD).

Sekolah Menegah Pertama (SMP).

Sekolah Menegah Atas (SMA).
	        1

        3

        2

        2

        0
	     Baik

     Baik

     Baik

     Baik

     Baik

        -

	
	Jumlah
	        8
	     Baik



Selain itu dapat dilihat keadaan pendidikan penduduk desa Pematang Jaya B3, pada tabel dibawah ini adalah keadaaan pendidikan Penduduk Desa Pematang Jaya B3 sebagai berikut:

Tabel III

Keadaan Pendidikan di Desa Pematang Jaya B3.
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase %

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Belum Sekolah

Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD)

Tamat Sekolah Dasar (SD)

Tamat Sekolah Menegah Pertama (SMP)

Tamat Sekolah Menegah Atas (SMA) Sederajat

Tamat Diploma Satu (DI)

Tamat Diploma Dua ( DII)

Tamat Diploma Tiga (DIII)

Tamat Strata Satu (SI)

Tamat Pasca Sajana (SII)
	578

658

694

379

105

1

6

3

3

0
	23,8  %

27,2  %

28,2  %

15,6  %

  4,4  %

  0,1 %

  0,3 %

  0,2 %

  0,2 %

     0 %

	
	Jumlah
	2427
	100  %



Sumber data tahunan Desa Pematang Jaya B3 Sep 2008


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk Desa Pematang Jaya B3, tamatan sekolah dasar sedangkan tidak tamat sekolah dasar menduduki peringkat ke-2 dan ada juga yang menempuh jenjang perguruan tinggi.

2. Keadaan Kehidupan Keagamaan


Mayoritas penduduk desa Pematang Jaya B3 adalah  95,3 % memeluk agama islam. Penduduk desa Pematang Jaya B3 yang beragama islam 2.379 jiwa, penduduk desa Pematang Jaya B3 melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah ialah shalat magrib dan shalat isya. Sedangkan shalat Subuh, shalat dhuhur dan shalat ashar jarang dilaksanakan secara berjamaah, karena pada waktu-waktu tersebut para penduduk sibuk dengan pekerjaan pribadi dan mencari nafkah  untuk memenuhi kebutuhan keluarga.


Selain sebagai pusat pelaksanaan ibadah shalat berjamaah, masjid juga sering digunakan dalam peringatan hari-hari besar agama seperti Isra mi’raj, Maulud Nabi Muhammad SAW dan lain lain. Pada acara peringatan hari besar agama para pengurus masjid biasanya mendatangkan ceramah yang berasal dari desa Pematang Jaya itu sendiri atau pun dari luar seperti dari desa tetangga atau dari luar Kabupaten atau kota  seperti Belitang, Lampung dan Palembang.
Tabel: IV


Sarana Ibadah yang ada di desa Pematang Jaya B3.

	No
	Sarana Ibadah 
	     Jumlah
	Keterangan 

	1

2

3
	Masjid

Musholah

Gereja 
	          2
          9
          1
	Baik

Baik

Baik

	
	Jumlah 
	         12
	Baik


Sumber Data Tahunan Desa Pematang Jaya B3 Sep 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana ibadah yang ada di desa Pematanmg Jaya cukup memadai. Selain itu juga masjid telah difungsikan dengan baik, ini terbukti banyaknya kegiatan keagamaan yang berpusat dimasjid.
BAB III

SIKAP DAN PERILAKU AGAMA ORANG TUA DAN AKHLAK ANAK
A. Pengertian Sikap, Prilaku dan Agama


Pengertian sikap menurut kamus besar bahasa indonesia adalah “ kesiapan un tuk bertindak.”
 Sedangkan pengertian perilaku menurut kamus besar bahasa indonesia adalah “tanggapan atau redaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
 


Menurut Prof. Dr Mar’at “ Sikap merupakan produk sosialisasi melalui suatu proses dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya”.


Adapun Newcamb membatasi defenisi sikap adalah sebagai berikut “ the state of readinies for motive arausal, yang maksudnya motive menyebabkan terjadinya tindakan tertentu sehingga dapat dikatakan bahwa sikap adalah kesiapan, kesediaan untuk bertindak”.


Dari uraian diatas jelas bahwa sesungguhnya sikap merupakan suatu tindakan yang sangat disadari atau juga dikatakan perbuatan yang ditentukan oleh seseorang atas stimulus yang ada. Sehingga ada responden dan ahirnya mendorong seseorang  untuk bertindak, yang pada ahirnya berguna pada tindakan itu sendiri bernilai atau tidaknya.


Dalam sikap itu sendiri terdiri dari berbagai komponen. Komponen komponen tersebut saling berhubungan dengan satu sama yang lain, komponen komponen tersebut adalah “komponen kognisi, komponen afeksi, dan komponen konasi”.



1. Komponen kognisi: yang berhubungan dengan belief, ide dan konsep. 

2. Komponen Afeksi: yang berhubungan dengan kehidupan emosional seseorang. 

3. Komponen konasi: merupakan kecendrungan untuk bertingkahlaku.


Untuk lebih menjelaskan kontek sikap, perlu dibedakan terlebih dahulu fungsi fungsi sikap dan kejadiannya, karakteristik dari sikap senantiasa mengikutsertakan segi evaluasi yang berasal dari komponen affeksi, sedangkan kejadiannya tidak diikutsertakan dengan evaluasi emosional, oleh karena itu sikap adalah relatif konstan dan agak sukar berubah. Jika ada perubahan dalam sikap berarti adanya suatu yang kuat dan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam sikap melalui proses tertentu, selanjutnya dapat dikatakan bahwa sikap merupakan kumpulan dari berfikir, keyakinan dan pengetahuan. Disamping itu memiliki evaluasi negatif maupun positif yang bersifat emosional yang disebabkan oleh komponen afeksi.


Misalnya seseorang melihat lalu lintas dijalan akan sekaligus masuk pada komponen kognisi dan mengambarkan bahaya lalu lintas tersebut akibat dari gambaran ini akan memiliki keyakinan bahwa lalu lintas dapat mengakibatkan kecelakaan yang mengerikan. Komponen afeksi memiliki sistem senang atau tidak senang atau takut atau tidak takut.


Sedangkan contoh dari sikap orang tua sebagai panutan bagi anak adalah orang tua selalu memberikan contoh yang baik terhadap anak anaknya, orang tua selalu menanamkan, membina, mengajarkan dan memberikan arahan yang baik kepada anak anaknya, seperti mengajari anak membaca Al Qur’an, mengajari anak shalat, mengajari cara makan dan minum yang baik, tata cara sopan santun semua itu adalah langkah langkah orang tua dalam membina akhlak anak.


Sedangkan menurut Sundang P. yang dikutip oleh Pandji Anoraga, SE,M. Sri Suryati, SE. mengatakan bahwa faktor faktor pembentukan perilaku manusia itu adalah faktor genetik, faktor pengalaman, faktor lingkungan dan faktor pendidikan.

a. Faktor Genetik


Faktor genetik adalah segala hal yang oleh seseorang dibawa sejak lahir dan termasuk warisan dari kedua orang tuanya.

b. Faktor Pengalaman 

Yang dimaksud dengan faktor pengalaman adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik seseorang dari peristiwa peristiwa yang dialami dalam perjalanan hidupnya. Bertitik tolak dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pengalaman seseorang sejak kecil turut membentuk perilaku orang yang bersangkutan dalam kehidupan sehari hari.

Misalnya, apabila seseorang pada waktu kecil mengalami suatu peristiwa yang pahit, seperti hidup dalam keluarga yang tidak bahagia, serba kekuarangan, dan selalu terlibat dalam suasana pertengkaran. Maka tidak mengherankan apabila setelah dewasa orang itu akan menunjukan sikap yang keras dalam bentuk antagonis, kurang toleransi dan sebagainya.

c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkunga dalam situasi dan kondisi yang dihadapi oleh seseorang pada masa usia muda dalam rumah dan dalam lingkungan yang lebih luas, terutama dalam lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dekat yang dilihat dan dihadapinya sehari hari.

d. Faktor Pendidikan


Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis yang berlangsung 
seumur hidup dalam rangka mengalihkan pengetahuan oleh seseorang 
kepada orang lain.


Perilaku seseorang ditentukan oleh sifat tabiatnya, yang apabila dilacak sifat tabiatnya tersebut ditentukan oleh lingkungan dan oleh lingnkungan environment tempat ia hidup. Yang menjadi dasar watak sifat tabiat seseorang ialah sifat sifat yang   ditanamkan sejak ia dilahirkan.

Sifat sifat itu terpengaruh oleh lingkungan tempat dimana kemudian ia dibesarkan, lingkungan itu akan menentukan sifat-sifat yang ditanamkan itu akan berkembang. interkomunikasi dan intraksi dengan orang-orang dalam lingkungan akan berpengaruh pada sifat sifat yang sudah ada padanya. Yang diartikan pengaruh disini ialah membuat sifat-sifat yang sudah ada itu berkembang atau tertahan, tetapi tidak mematikan.
Sedangkan Sigmund freud berpendapat bahwa keperibadian terdiri atas tiga sistem atau aspek yaitu: Das Es (the id), yaitu aspek biologis,Das Ics (the ego) yaitu aspek psikologi dan, Das ueber Ics ( the super ego) yaitu aspek sosiologis.

a. Id menurut Sigmund freud, adalah bagian dari jiwa yang memuat berbagai rangsangan yang timbul dari tubuh.

b. Ego adalah bagian jiwa yang mengenang kendali dan menguasai berbagai keinginan instriktif yang timbul dari Id.

c. Super ego adalah bagian jiwa yang terdiri dari ajaran-ajaran yang diterima seseorang dari kedua orang tuanya, para gurunya, dan nilai-nilai budaya dimana ia tumbuh.

Dari ketiga potensi diatas, sering terjadi konflik, pada hakikatnya manusia ingin menuruti Id (mereguk kenikmatan, kelezatan tiada batas) sedangkan dipihak lain baik ego atau super ego mencegahnya.
B. Pengertian Agama


Pengertian Agama dari segi bahasa menurut Harun Nasution, dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama, dikenal dengan kata Din (         ) dari bahasa arab dan kata religi dalam bahasa Eropa, kata itu tersusun dari dua kata, A: tidak dan Gama: pergi. Jadi agama artinya tidak pergi, tatap di tempat dan diwarisi secara turun menurun.

Adapun pengertian agama dari segi istilah dikemukakan oleh Elizabeth K. Noltingham dalam bukunya agama dan masyarakat, berpendapat bahwa agama adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-man sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk abstraksi ilmiah.

Sedangkan menurut Taib Thahir Abdul Mu’in mengemukakan defenisi agama sebagai seatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dengan kehendak dan pilihanya sendiri dan mengikuti pelaturann tersebut, guna mencapai kabahagiaan hidupnya didunia dan di akhirat. 
 

Perilaku agama orang tua sangat menentukan pembentukan pribadi anak-anaknya, dimana orang tua memberi contoh dan teladan yang baik dalam perkembangan akhlak anak-anaknya. Dengan agama manusia dpat menghadapi berbagai tantangan, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Tantangan dari dalam berupa dorongan hawa nafsu dan bisikan setan sedangkan tantangan dari luar berupa rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan oleh manusia yang secara sengaja berupaya ingin memalingkan manusia dari Tuhan.

Pentingnya pemahaman keagamaan bagi orang tua agar mereka dapat megarahkan anak-anak untuk berperilaku baik. Karena orang tua yang mengerti dan paham agama, dapat mendidik putra-putri mereka menjadi anak-anak agar mempunyai akhlak yang mulia, patuh pada nasehat orang tua serta tiadak suka membantah apabila diperintah. Pemahaman yang baik harus dimiliki oleh orang tua untuk memberi kemudahan dalam proses mendidik anak-anak agar mempunyai akhlak yang menawan serta perilaku yang terpuji.   
C. Pengertian Akhlak


Pengertian akhlak menurut Kamus Besar Bahasa  Bahasa Indonesia adalah “budi pekerti”,kelakuan.
  Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari kata khulk. Khulk di dalam kamus bahasa Al-Munjid, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkahlaku, tabiat, atau sifat sifat yang terdidik.


Dengan demikian akhlak Islam ialah perbuatan yang dilakukan dengan mudah disengaja, mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal maka akhlak Islam juga bersifat universal. Namun dalam rangka menjabarkan akhlak Islam yang universal ini diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan sosial yang terkandung dalam ajaran etika dan moral.

Pembentukan kepribadian dimulain dari penenaman system nilai pada diri anak, dengan demikian, pembentukan kepribadian keagamaan perlu dimulai dari penenaman sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama.  Dimana sistem nilai sebagai realitas yang abstrak yang dirasakan dalam diri sebagai pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup.  
Ahmad Amin mengemukakan, bahwa akhlak adalah “kebiasaan kehendak. Kehendak itu bila dibiasakan sesuatu maka kebiasaan itu di sebut akhlak” 


Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat sifat yang  di tanamkan sejak manusia  dilahirkan, dan sifat itu dapat berubah berupa perbuatan baik yang disebut akhlak mulia atau perbuatan buruk yang disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. 


Dengan kata lain akhlak Islam adalah akhlak yamg disamping mengakui adanya nilai-nilai universal sebagai dasar pembentukan akhlak, juga mengakui nilai nilai lokal dan temporal sebagai penjabaran atas nilai nilai yang univarsal itu. Menghormati kedua orang tua misalnya adalah akhlak yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan bagaimana bentuk cara menghormati kedua orang tua itu dapat dimanisfetasikan oleh hasil pemikiran manusia yang mempengaruhi oleh kondisi dan situasi dimana orang yang menjabarkan nilai universal itu berada. Bagi orang jawa misalnya menghormati kedua orang tua dengan cara sungkem sambil mengelosor dilantai, bagi orang sunda menghormati kedua orang tua dengan cara mencium tanggannya, sedangkan bagi orang sumatra menghormati kedua orang tua dengan cara memeliharanya hidup bersama dengan anaknya, dan bagi orang barat berbuat baik pada orang tua mungkin dilakukan dengan memberikan berbagai fasilitas hidup dan sebagainya.


Dengan demikian, perlu ditegaskan bahwa akhlak dalam ajaran Islam tidak dapat disamakan dengan etika atau moral, walaupun etika atau moral itu dilakukan dalam rangka menjabarkan akhlak yang berdasarkan agama. Hal ini disebabkan karena etika terbatas pada sopan santun antara sesama manusia saja, serta berkaitan dengan tingkahlaku lahiriah. Jadi ketika etika digunakan untuk menjabarkan akhlak Islam, itu tidak berarti akhlak Islam dapat dijabarkan sepenuhnya oleh etika atau moral.


Abudin Nata mengutip Quraish Shihap yang menjelaskan bahwa “akhlak Islam lebih luas maknanya dari pada yang telah dikemukakan serta mencakup beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah, misalnya yang berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran”


Akhlak Islam dapat diartikan “sebagai akhlak yang mengunakan tolak ukur ketentuan Allah.
 Tolak ukur ketentuan ketentuan atau kelakuan baik mestilah merujuk kepada ketentuan Allah. Rumusan akhlak islam yang demikian adalah rumusan yang diberikan oleh kebanyakan ulama. Apa yang dinilai baik oleh Allah, pasti baik dalam esensinya. Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin ia menilai kebohongan sebagai kekuatan baik, karena kebohongan esensinya buruk.


Ruang lingkup akhlak Islam adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Ruang lingkup Akhlak Islam yang demikian dapat di  paparkan sebagai berikut:

1. Akhlak Terhadap Allah


Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya di lakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai Khalik, sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak.


Ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah, antara lain sebagai berikut:
a) Karena Allahlah yang telah menciptakan manusia, Dia menciptakan manusia dan air yang ditumpahkan keluar dari antara tulang punggung dan tulang rusuk dalam surat Ath Thaariq ayat 5-7:
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan, Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada”

b) Karena Allahlah yang telah memberikan perlengkapan panca indra berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan yang yang kokoh dan sempurna kepada manusia.
c) Karena Allahlah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya.

d) Allahlah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.
 


Namun demikian sungguhpun Allah telah memberikan berbagai kenikmatan kepada manusia sebagaimana dijelaskan diatas bukanlah menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya akan tetapi sebagai manusia sudah sewajarnya menunjukan sikap akhlak baik kepada Allah.

2. Akhlak Terhadap Sesama Manusia


Banyak sekali rincian yang ditemukan dalam Al Qur’an berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti badan, mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu benar atau salah.

3. Akhlak Terhadap Lingkungan


Pada dasarnya akhlak yang diajarkan dalam Al Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari manusia sebagai khalifah, kekhalifahan menurut adanya intraksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam, kekhalifaan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

D. Konsep Akhlak Dalam Ajaran Islam


Untuk menentukan defenisi akhlak tentunya berpijak dalam landasan Islam yang tertuang dalam Al Qur’an dan As sunnah. Disamping Rasulullah sendiri di utus kedunia ini tidak lain hanyalah untuk menyebarkan dan menanamkan akhlak yang mulia, sesuai dengan sabda beliau yang berbunyi:
إ نما بعثت لا تمم مكارم الأ خلا ق (البرار)
Artinya:” sesungguhnya Aku diutus (sebagai Rasul) untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.(HR Al- Bazzaar). 


Musa Subaiti mendefinisikan akhlak sebagai perbuatan yang lahir dari kemauan dan pemikiran yang mempunyai tujuan yang jelas.


Dari definisi diatas jelas bahwa akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan sadar dan memiliki kemauan sendiri, hal ini tidak lain karena didapati dari pengajaran yang diperoleh dan tidak terlahir dengan sendirinya, hal ini dapat kita ambil contoh perjuangan Rasulullah SAW, yang berusaha untuk menanamkan akhlak yang mulia pada umatnya dengan pengajaran secara terus menerus (kontinue) sampai para sahabatnya dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.


Tujuan yang jelas dari pendapat Musa Subaiti ini adalah tujuan yang secara subtansial harus baik serta indah, sesuatu yang subtansial ini tidak dapat dicari alasannya kecuali pada diri sesuatu itu sendiri, dan manfaatnya berlaku untuk pelaku itu sendiri.hal ini dapat dilihat pada kejujuran dan keberanian, terkadang akhlak yang diberikan seseorang dapat bermanfaat bagi masyarakat, misalnya, keadilan, amanah, suka menolong, menepati janji dan lain sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah jalan menuju kebahagiaan baik individu maupun masyarakat di dunia dan di akhirat kelak.

Adapun Al-Ghazali memberikan definisi akhlak itu adalah: “Segala sifat yang tertanam dalam hati, yang menimbulkan kegiatan-kegiatan dengan ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagi pertimbangan terlebih dahulu”


Disamping uraian diatas Al-Ghazali juga memberikan hakikat akhlak itu sendiri, dimana menurut Al- Ghozali akhlak harus mencakup 2 syarat yaitu:

a) perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehinga dapat menjadi kebiasaan (babit forming) misalnya seseorang yang memberikan sumbangan harta hanya sekali-kali hanya dorongan keinginan sekonyong-konyong saja, maka orang tidak dapat dikatakan pemurah, selama sifat itu belum tepat dan meresap dalam jiwa.

b) Perbuatan yang konstan, itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan-tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain atau pengaruh- pengaruh dan juga bujukan yang indah dan sebagainya.


Kemudian Al Ghozali mengemukakan banyak pendapatnya tentang akhlak, ia mengemukakan norma-norma kebaikan dan keburukan akhlak ditinjau dari pandangan akal dan pemikiran serta syariat agama Islam akhlak yang sesuai dengan akal pikiran dan syari’at dimana akhlak yang mulia, sedangkan akhlak yang tidak sesuai dengan akal pikiran dan syaria’at dinamakan akhlak yang buruk lagi sesat dan menyesatkan.


Setamen tersebut menjelaskan bahwa akhlak merupakan perbuatan yang tidak dipaksakan melainkan atas kesadaran kemauan, adapun kemauan tersebut dilakukan secara kesinambungan dan terus menerus. Akhlak merupakan hasil tempaan serta kebiasaan sejak usia dini, sehingga pada saat dewasa akhlak sudah meresap dan  menjadi akar dalam seseorang sehingga ahlak tersebut terwujud dalam perbuatan sehari-hari  tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar diri. Akhlak dapat juga dikatakan sebagai tindakan reflek, atau kebiasaan-kebiasaan yang sudah lama tertanam dalam jiwa, sehingga dalam bertindak tidak memerlukan pemikiran ataupun pertimbangan.


Akhlak dapat dibagi kedalam dua aspek, kedua aspek tersebut saling berhubungan satu sama lain. Dan seseorang dapat disebut berakhlak bila ia dapat memenuhi kedua aspek tersebut, adapun aspek-aspek tersebut dapat disebutkan sebagai berikut:

a) Aspek yang mengatur hubungan antara hamba dengan khalik-Nya (hablu minAllah).

b) Aspek yang mengatur hubungan antara sesama manusia (hablu minanas).


Kedua aspek akhlak itu tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya keduanya saling pengaruh dan berpengaruh. Apapun akibat dari keduanya akan dipertanggung jawabkan diakhirat nanti.


Selaku orangtua yang diberi amanah oleh Allah untuk menjaga, memelihara, mendidik anak anak mereka, terutama menjadi anak yang berakhlak baik dan terpuji. Tugas orangtua tersebut akan menjadi pertanyaan sudah atau belum dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6 yaitu: 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.


Dari ayat diatas menerangkan bahwa tugas untuk menjaga diri dan keluarganya terutama dalam mendidik keluarga untuk berakhlak baik, adalah terletak pada orangtua selaku ayah dan ibu. Untuk membentuk akhlak anak, maka orang tua harus memulai dengan bertingkahlaku yang baik didepan anak-anaknya dan dalam kehidupan sehari-hari.
E. Pembinaan Akhlak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Anak


Setiap orang tua membina anaknya agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pendidikan  yang formil (di sekolah) maupun  yang informil (di rumah oleh orang tua). Setiap yang lalui oleh anak, baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya.


“Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak, kepribadian orang tua sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya adakan masuk kedalam kepribadian anak yang sedang tumbuh itu”.
  


Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, merupakan unsur pembinaan lainya dalam pribadi anak. Perlakuan yang keras akan berlainan akibatnya dari pada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak.


Dapat dikatakan bahwa kedua orang tua adalah pendidik yang utama dan pertama dalam pembinaan akhlak anak. Secara teori, perkembangan seorang anak sangat dipengaruhi oleh ligkungan terdekat, yang awal dan terlama dialami oleh anak.Dr Zakiah Daradjat Dkk mengatakan: “ keluarga bukan hanya sebagian persekutuan hidup terkecil saja, melainkan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada angotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat. Karena yang pertama-tama yang diperintahkan ke pada Nabi Muhammad dalam mengembangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan agama itu untuk keluarganya, baru kemudian kepada masyarakat luas. Hal itu berarti didalamnya mengandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapatkan perhatian atau harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan masyarakat hakikatnya bertumpu pada keselamatan keluarga.


Orang tua secara langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi perkembangan anak, terutama dalam pembinaan akhlak anak. Adapun yang dicontohkan orang tua akan cepat ditiru oleh anak.

Ibu dengan segala kelembutannya dan bapak dengan kepemimpinannya, berpacu dengan tidak kenal lelah. Harus membimbing anak secara bertahap tetapi utuh. Mereka berdua harus bertanggung jawab atas masa depan anak-anaknya, maka dari itu pembinaan pada akhlak anak, baik itu yang berupa ibadah yakni ibadah antara hamba dengan khaliknya, terlebih lagi akhlak yang mengatur hubungan antara sesama manusia dengan sesamanya. maka orang tua harus menentukan sikap dalam pembinaan akhlak anak-anaknya.
a. Pembinaan dalam Aspek ibadah kepada Allah


Ibadah disini adalah ibadah yang menyangkut hubungan antara hamba dengan khaliknya. Apalagi ibadah yang berbentuk rutinitas yang sehari hari yang dikhususkan, seperti: ibadah shalat, disamping ibadah khusus lainnya seperti puasa, zakat dan haji.


Ibadah shalat adalah ibadah yang diwajibkan bagi sekalian umat, lima waktu sehari semalam. Untuk itu tugas orang tua untuk menanamkan akhlak sejak usia anak adalah langkah yang tepat sebagai pembiasaan bagi anak. Disamping itu sebagai wahana bagi anak untuk mengenal dan mengetahui bahwa dimuka bumi ini ada yang maha kuasa yaitu Allah SWT.


Orang tua dituntut untuk dapat menentukan sikap dalam menanamkan dan membina anak dalam melaksanakan shalat, dimulai dari contoh yang diberikan secara berangsur-angsur, sampai pada latihan-latihan dan pada ahirnya sangsi-sangsi yang diberikan manakala tidak melaksanakan shalat yang diajarkan tersebut.

Ahmad Ali Budaiwi menjelaskan tentang perbuatan ada pada usia dini, mereka membutuhkan contoh dan teladan yang baik dari orang tua mereka. Dari hal ini contoh dari orang-orang yang terdekat juga dapat berpengeruh. Dalam hal ini dikemukakan oleh Ahmad Ali Budaiwi sebagai berikut:


Pendidikan Islam mementingkan pemberian contoh, terutama di dalam Al-Qur’an nul karim dan sunnah Rasulullah, karena cara demikian sangat berpengaruh dalam menjelaskan makna, memudahkannya, dan memberikan kesan yang mendalam.
 

Uraian diatas menjelaskan bahwa anak-anak memperoleh banyak manfaat dari aneka metode pendidikan Islam melalui pemberian contoh, sebab biasanya pemahaman mereka bergantung pada hal-hal yang kongkret. Merka belum mampu memahami konsep yang universal lagi abstrak kecuali dengan mengunakan contoh yang kongkret, terutama pada anak usia dini.
b. Pembinaan dalam Aspek Muamalah


Untuk mendapatkan anak yang berakhlak terhadap lingkungan kehidupannya, orang tua harus memulai dari sikap mereka sendiri, jadi contoh dari orang tua itu sendiri sangat dibutuhkan.


Orang tua dalam membina akhlak anak baik sadar atau tidak sadar harus berhati-hati, dalam bersikap dan bertindak tanduk, apalagi didepan anak-anak mereka. Adapun yang dilakukan orang tua langsung dicontohkan dan ditiru oleh anak, peniruan tersebut dilakukan oleh anak mengingat kondisi anak itu sendiri yang lemah, dan membutuhkan banyak perhatian serta fungsi fikir yang belum matang. 

Pendapat diatas menjelaskan bahwa betapa mudah bagi anak untuk meniru perbuatan yang lebih dewasa. Apalagi kalau dalam lingkungan keluarga tidak ada kontrol dan pengawasan terhadap tingkah dan pergaulan si anak. Begitupun terhadap hal-hal yang kecil serta dianggap sepele, tentunya akan dapat mempengaruhi pada penanaman nilai-nilai akhlak yang baik. Hal ini dapat dilihat seperti akhlak anak terhadap orang tua mereka dan orang-orang yang lebih tua dari mereka, bahkan tabiat dan kebiasaan mereka anak itu sendiri.

Hal diatas tentunya perlu diperhatikan oleh orang tua agar anak jangan sampai terbawa pada kebiasaan dan kebiasan merusak. Al-Ghazali sendiri berpendapat bagaimana orang tua agar tidak membiasakan anak-anak mereka pada kebiasaan yang buruk, ia mengatakan


Sepantasnya anak-anak jangan dibiasakan meludah ditempat pertemuan jangan mengingus atau menguap dihadapan orang-orang, jangan membelakangi orang lain, jangan ongkang-ongkang kaki, jangan bertopang dagu,jangan menyandar-nyandarkan kepala diatas tangan karena itu bertanda malas,dan hendaknya anak diajarkan cara duduk yang sopan, dan dinyatakan pada anak-anak bahwa itu adalah tanda yang tidak sopan, anak-anak secara konstan harus dilarang bersumpah, apakah dia benar atau bohong, sehingga jangan sampai anak terbiasa pada sumpah sejak kecil.


Di samping pendapat Al Ghazali diatas anak juga jangan dibiasakan mulai bicara kecuali bicara menjawab pertanyaan, sebaliknya anak harus pandai mendengar omongan orang yang lebih tua serta apapun pembicaraan mereka. Anak juga diajarkan untuk berdiri bila orang yang lebih tua datang, dan duduk disamping orang tua tadi.


Pada anak juga dilarang beromong kosong, beromong besar, dan dilarang mencela dan memaki, anak-anak dilarang bercampur dengan orang-oarang yang bertabiat jelak karena dapat tertular sifatnya itu pada anak, hal ini senada dengan firman Allah Swt surat An Nur ayat 27 :
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( (((( 
Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu masuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya, 
yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.


Dari ayat diatas jelas bahwa Islam mengajarkan pada umatnya tentang adab pergaulan antara sesama manusia, hal ini harus diajarkan pada anak terus menerus secara berkesinambungan. Sehingga pada ahirnya dalam penanaman nila-nilai akhlak tersebut pada anak dapat mencapai hasil yang diharapkan.
BAB IV

KONDISI SIKAP DAN PERILAKU AGAMA ORANG TUA DAN KONDISI AKHLAK ANAK

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua sebagai panutan dalam pembinaan akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan komering Ilir.

Untuk itu dalam hal ini penulis melakukan penelitian, dengan cara mengumpulkan data dari peserta sampel dengan menyebarkan angket sebanyak 24 pertanyaan dan masing masing pertanyaan diberi sekor (nilai). Untuk jawaban (a) diberi nilai skor 3, untuk jawaban (b) diberi sekor 2 dan untuk jawaban (c) diberi sekor 1. kemudian skor tersebut memperoleh hasil. Hasil tersebut dijumlahkan berdasarkan masing-masing responden. Maka diperoleh data mentah yang perlu  adanya pengolahan sebagai langkah selanjutnya.

A. Kondisi Sikap dan Perilaku Agama Orang Tua di Desa Pematang Jaya B3,           Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.


Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir diajukan 12 item pertanyaan kepada 40 orang tua sebagai responden penelitian ini. Masing masing item pertanyaan diberi sekor sesuai dengan penjelasan diatas. Untuk jawaban (a) diberi nilai skor 3, untuk jawaban (b) diberi nilai skor 2 dan untuk jawaban (c) diberi skor 1. Jawaban responden kemudian direkapitulasi dan dianalisa dengan rumus statistik.

Yaitu mean, standar deviasi, TSR dan distribusi frekuensi. Untuk mengawali dilakukan penyebaran data sebagai berikut:

33
30
29
28
35
29
34
25

26
27
31
29
25
32
37
25

24
30
26
36
32
34
33
29

28
31
32
31
36
24
34
31

32
33
33
36
38
23
28
23


Maka dari itu proses yang demikian dapat dilihat adanya perbedaan skor yang diperoleh masing-masing responden, dari data ini penulis mengelola lagi dengan tabel distribusi frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel V

Distribusi Mean serta setandar Deviasi Skor Tentang Sikap Dan Perilaku agama Orang Tua Di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.

	Interval Kelas
	f
	x
	f.x
	x2
	f (x2)

	23-25

26-28

29-31

32-34

35-37
	6

6

10

12

6
	24

27

30

33

36
	114

162

300

396

216
	576

729

900

1089

1296
	3456

4374

9000

13068

7776

	
	Σf= 40
	
	Σf. x = 1188
	
	Σf.(x)2 = 37674


Dengan melihat tabel diatas maka dapat dicari mean skor standar deviasi. Skor di kelopokkan sebagai berikut:
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Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang sikap dan perilaku agama orang tua, maka selanjutnya menetapkan katagori TSR sebagai berikut:





T


M + ISD
= 29,7 + 7,8 = 37,5




S


M – ISD s/d M + ISD = 29,7 – 7,8 = 21,9 s/d 29,7 + 7,8 = 37,5




R


M – ISD 
= 29,7 – 7,8 = 21.9


Penjelasan.

· Skor 37 keatas adalah tinggi, berarti pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya B3 tinggi.

· Skor antara 21 s/d 37 adalah sedang berarti pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya B3 Sedang.

· Skor 21 kebawah adalah rendah, berarti pengaruh sikap dan perilaku agama oranng tua  di Desa Pematang Jaya B3 rendah.


Dari penjelasan diatas, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel VI

Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR tentang Sikap dan Perilaku Agama Orang tua di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Sikap dan Perilaku Agama Orang Tua 
di Desa Pematang Jaya B3
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi

Sedang
Rendah
	1 
39

0
	2,5 %

97,5 %
0 %

	
	N = 40
	100 %



Mengacu tabel di atas diperoleh informasi, bahwa pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk kategori sedang yaitu 97,5 % dari 40 responden yang menyatakan demikian. Sedangkan yang menyatakan tinggi ada 1 responden (2,5 %) dan yang menyatakan rendah ada 0 responden (0 %). Untuk memantapkan penulis maka dicantumkan hasil wawancara dengan satu orang kepala sekolah dan satu orang tokoh masayarakat yaitu sebagai berikut:


 Sikap dan Perilaku agama orang tua merupakan hal yang penting bagi pembinaan akhlak anak, pentingnya pemahaman agama bagi orang tua adalah salah satu faktor yang mendorong proses terbentuknya akhlak yang baik. Perilaku agama tercermin dari sikap dan perilaku orang tua dalam kehidupan sehari-hari baik dalam mengikuti pengajian  atau kegiatan sosial. Seperti halnya orang tua di Desa Pematang Jaya B3 perilaku mereka masih dikatakan sedang. Karena ada sebagian yang mempunyai sikap dan perilaku agama yang baik dan ada juga yang mempunyai sikap dan perilaku agama kurang baik.
 

Salah seorang kepala sekolah mengemukakan pendapatnya mengenai sikap dan perilaku agama orang tua di desa B3 yang tergolong sedang yaitu sebagai berikut:


Sikap dan perilaku agama orang tua di Desa Pematang Jaya B3 bisa dikatakan cukup baik, bisa dilihat dari kehidupan mereka sehari hari mengikuti kegiatan agama yang diadakan di desa, baik mengikuti pengajian maupun mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan sosial, pemahaman agama mereka yang tergolong sedang, karena sebagian dari mereka yang mempunyai pengetahuan agama yang cukup baik dan ada yang kurang baik.

B. Kondisi Akhlak Anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji           Makmuir Kabupaten Ogan Komering Ilir


Melihat adanya penurunan akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 pada zaman modern ini, maka peneliti mengajukan 12 item pertanyaan kepada 40 orang tua sebagai responden dalam penelitian ini. Sebagaimana dalam item pertanyaan tentang pengaruh sikap dan perilaku orang agama tua di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan komering Ilir, pada item pertanyaan tentang akhlak anak juga diberi skor yang sama. Untuk jawaban (a) diberi nilai skor 3, untuk jawaban (b) diberi nilai skor 2 dan untuk jawaban c diberi nilai skor 1. jawaban responden kemudian direkapitulasi dan dianalisisa dengan rumus statistik. Yaitu mean. Standar deviasi, TSR dan distribusi frekuensi. Untuk mengawali dilakukan penyebaran data sebagai berikut: 

29
30
27
24
32
29
30
37

26
27
23
27
32
28
30
33

26
24
27
32
31
29
34
36

25
26
25
31
30
30
32
30
28
26
39
31
37
23
30
28


Maka dari proses yang demikian dapat dilihat adanya perbedaan skor yang diperoleh masing masing responden. Dari data ini penulis mengelolah lagi dengan tabel distribusi frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel VII

Distribusi Frekuensi Deviasi Skor Tentang Akhlak anak Di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.

	Interval Kelas
	f
	x
	f.x
	x2
	f (x2)

	23-25

26-28

29-31

32-34

35-37
	6

10

13

6

5
	24

27

30

33

36
	114

270

390

198

180
	576

729

900

1089

1296
	3444

7290

11700

6534

8480

	
	Σf= 40
	
	Σf. x = 1152
	
	Σf.(x)2 = 37448



Dengan melihat data tabel diatas maka dapat dicari mean skor standar deviasi. Skor dikelompokkan sebagai berikut:
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Setelah mengetahui mean skor  dan standar deviasi skor tentang ahlak anak  di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatang Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kategori TSR sebagai beriku:





    T


M + ISD = 28,8 + 10,3 = 39,1





    S


M – ISD s/d M + ISD =  28,8 – 10.3= 18,5 s/d 28,8+ 10,3 = 39,1





    R


M – ISD = 28,8 – 10,3= 18,5


Penjelasan:

· Skor 39 keatas adalah tinggi, berarti akhlak anak di Desa Pematang jaya B3  Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Tinggi.

· Skor antara 18 s/d 39 adalah sedang, berarti ahlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sedang.

· Skor 18  adalah rendah, berarti akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Rendah.


Dan penjelasan diatas, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel VIII
Distribusi frekuensi dan persentase TSR tentang Akhlak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.
	Akhlak anak di Desa Pematanng Jaya B3 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi

Sedang

Rendah
	0
40
0
	0 %

100 %

0 %

	
	N = 40
	100 %



Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan komering Ilir termasuk dalam kategori sedang  yaitu 100 % dari 40 responden yang menyatakan demikian. Sedangkan yang menyatakan tinggi ada 0 responden 0 % dan yang menyatakan rendah 0 ( 0%) . untuk memantapkan penulis, maka dicantumkan hasil wawan cara dengan satu orang tokoh masyarakat yaitu sebagai berikut:


Salah seorang tokoh agama mengemukakan pendapatnya mengenai aklak anak di desa Pematang Jaya B3 yang akhir akhir ini mengalami penurunan.

Di Desa Pematang Jaya B3 akhlak anak mengalami penurunan, baik dari segi akhlak maupun tingkah laku, semua itu tidak lepas dari penanaman nilai nilai agama yang dilakukan orang tua terhadap mereka, baik dirumah maupun disekolah. Perkembangan akhlak anak dipengaruhi oleh sikap dan perilaku agama orang tua bagaimana memberikan pendidikan agama dengan sebaik mungkin, agar mereka mempunyai akhlak yang baik.
  

Salah satu unsur pemerintahan bapak Basuni mengemukakan pendapatnya mengenai akhlak anak-anak yang sedang mengalami penurunan akibat masuknya pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar.

Akhlak anak yang mengalami penurunan akibat dari pengaruh dari luar dan pemahaman agama orang tua yang kurang baik, karena pada saat ini mereka membutuhkan pengarahan dan bimbingan dari orang tua maupun guru disekolah. Agar kelak mereka mempunyai akhlak yang baik. 

C. Pengaruh antara Sikap dan Perilaku Agama Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.


Untuk mengetahui pengaruh sikap dan perilaku orang tua terhadap akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir (variabel x dan variabel y), maka pertama-pertama dilakukan perhitungan untuk memperolah angka indeks korelasi r xy. 

Tabel IX

Perhitungan Angka Indek Korelasi r xy
	No.
	x
	y
	x.y
	x2
	y2

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
	33

26

24

28

32

30

27

30

31

33

29

31

26

32

33

28

29

36

31

36

35

25

32

36

38

29

32

34

24

23

34

37

33

34

28

25

25

29

31

32
	32

26

26

25

28

27

27

24

26

26

27

23

27

25

39

24

27

31

31

31

32

32

31

30

37

29

27

29

30

23

30

30

34

32

30

37

33

36

30

28
	1056

676

624

700

896

810

729

720

806

858

783

713

702

800

1287

672

783

1116

961

1116

1120

800

992

1080

1406

841

864

986

720

529

1020

1110

1122

1088

840

925

825

1044

900

896
	1089

676

576

784

1024

900

729

900

961

1089

841

961

676

1024

1089

784

841

1296

961

1296

1225

625

1024

1296

1444

841

1024

1156

576

529

1156

1369

1089

1156

784

625

625

841

961

1024
	1024

676

676

625

784

729

729

576

676

676

729

529

729

625

1521

576

729

961

961

961

1024

1024

961

900

1369

841

729

841

900

529

900

900

1156

1024

900

1369

1089

1296

841

784

	
	Σ x = 1221
	Σy=1168
	Σx.y=35786
	Σx2 =77867
	Σy2 = 34684
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   40 – 2



   38 ( konsultasikan tabel nilai “r” product moment )

Karena pada tabel tidak ada maka dimasukan pada angka 40, maka dengan db sebesar 40 di peroleh harga “r” tabel sebagai berikut:

Pasa taraf signifikansi 5 % = 0,304

Pada taraf signifikasi  1 % = 0,393


Dengan demikian nilai r tabel product moment lebih kecil, baik pada taraf signifikan 5 % maupun pada taraf signifikan 1 % yaitu 0,304<1,261>0,393. Maka hipotesa nihil (Ha) diterima dan hipotesa nol ditolak. Berarti secara jelas ada korelasi antara sikap dan perilaku agama orang tua terhadap akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ini bisa dilihat pada persentase sikap dan perilaku agama orang tua yang termasuk sedang dan akhlak anak pun sedang. Sehingga bisa saja jika sikap dan perilaku agama orang tua ini dalam persentase termasuk tinggi maka, akhlak anak pun tinggi.


Adanya pengaruh sikap dan perilaku agama orang tua itu mempengaruhi akhlak anak ini didukung oleh pendapat dari tokoh agama bapak warjianto yang mengemukakan pendapat bahwa:

Sikap dan perilaku agama orang tua itu mempengaruhi akhlak anak, dimanorang tua sebagai pembentuk pribadi anak dari mereka kecil hingga dewasa sebagai pegangan mereka kedepan. Amak merupakan titipan dari Tuhan yang 
harus 
dipelihara dan diberi pendidikan sebaik mungkin,oleh karena
pentingnya orang tua yang mempunyai pemahaman agama yang kuat agar kelak anak-anak mereka tidak terjerumus pada pergaulan yang kurang   

baik.
  

BAB V
PENUTUP


A. Kesimpulan


      Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah dianalisa pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sikap dan perilaku agama Orang Tua di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam kategori sedang 39 responden(97,5%)menyatakan demikian. Sedangkan responden yang menyatakan tinggi 1 responden 2,5 % dan tidak ada responden yang menyatakan rendah.

2. Akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Setelah dianalisa adalah dalam kategori sedang, yaitu 40 orang responden (100 %) menyatakan demikian. Sedangkan responden yang menyatakan tinggi  dan rendah tidak ada. 
3. Adapun pengaruh yang signifikan antara sikap dan perilaku agama orang tua dengan akhlak anak di Desa Pematang Jaya B3 Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal tersebut berdasarkan hasil analisa statistik, yang merupakan hasil interprestasi, dimana nilai rxy lebih besar dari pada r tabel, baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 % yaitu 0,304<1,261>0,393

B. Saran-Saran

 Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan pada para orang tua agar dapat nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama dan memperhatikan perkembangan ahklak anak-anak mereka, agar tidak terjerumus pada hal-hal yang bersifat negatif. Pentingnya pemahaman agama bagi orang tua ini untuk mengarahkan putra-putri meraka agar menjadi anak yang soleh dan solehah serta mempunyai perilaku yang baik.

Penulis juga memberikan saran kepada anak-anak. Walaupun pemahaman orang tua mereka tentang agama ada yang tinggi, maka sebaiknya anak-anak harus bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama, serta tidak ikut-ikutan dalam pergaulan yang bersifat negatif karena akan merugikan orang tua mereka, dan diri sendiri maupun orang lain.


Diharapkan dengan adanya penanaman nilai-nilai ajaran agama pada anak-anak sejak  usia dini dapat membentuk anak-anak menjadi generasi yang Robbani, sikap dan perilaku orang tua yang diterapkan dalam lingkungan keluarga maupun dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan mampu dalam mengarahkan dan mebimbing anak-anak agar menjadi anak yang berbakti kepada orang tua serta mempunyai akhlak yang baik, semua itu tidak lepas dari kuat tidaknya pemahaman orang tua terhadap nilai-nilai ajaran agama.
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ANGKET PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr.Wb.


Saya dari fakultas dakwah, jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan islam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANNG.

Mengadakan penelitian tentang “PENGARUH SIKAP DAN PERILAKU ORANG TUA SEBAGAI PANUTAN DALAM PEMBINAAN AKHLAK ANAK DI DESA PEMATANG JAYA B3 KEC. MESUJI MAKMUR KAB. OGAN KOMERING ILIR


Untuk itu kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini sebagai mana mestinya, informasi yang Bapak/Ibu berikan sangat berguna dalam menyelesaikan skripsi ini. 


Atas bantuannya saya ucapkan terimakasih.

A. Identitas Responden.

Nama

:…………………………………………………………………

Jenis Kelamin
:………………………………………………………................

Umur

:…………………………………………………………............

Pekerjaan

:…………………………………………………………………

PendidikanTerakhir:………………………………………………………………

Jumlah Anak Dalam Tanggungan

:………………………….Orang.

Luar Tanggungan



:………………………….Orang.

B. Petunjuk Menjawab Pertanyaan.

1. Isilah soal dibawah ini dengan baik dan benar

2. Jawab dengan sejujurnya.

3. Beri tanda silang (x) pada jawaban menurut Bapak/Ibu benar.

C. Pertanyaan

 Sikp dan Perilaku agama Orang Tua

1. Apakah Bapak/Ibu selalu shalat berjama’ah di rumah dengan anak anak ?

a. Ya

b. Kadang kadang

c. Tidak pernah
2. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat lima waktu?


a. Ya

b.Kadang kadang

c. Tidak pernah

3. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan puasa penuh di bulan ramadhan?


a. Ya

b. Kadang kadang

c. Tidak pernah

4. Apakah Bapak/Ibu memberikan hadiah bila anak bapak selalu melaksanakan shalat dan puasa penuh? 


a. Ya

b.Kadang kadang

c.TidakPernah


5. Apa yang Bapak/ibu lakukan agar anak bapak pandai membaca Al Qur’an?


a. Memasukkan ke TK/TPA

b. Memasukkan ke Madrasah


c. Mengajari dirumah

6. Berapa Penghasilan Bapak/Ibu Perbulan?


a. +  Rp 500.000/bulan

b. +  Rp700.000/bulan


c. +  Rp 1000.000/bulan

7. Apakah Pandangan Bapak/Ibu terhadap biaya pendidikan anak?


a. Murah
b. Sedang

c. Mahal

8. Apakah Bapak/Ibu menyuruh anak mengulangi pelajaran sekolah dirumah?

a. Ya

b.Kadang kadang

c. Tidak pernah

9. Jika ya, pernahkah Bapak/Ibu mengawasinya belajar?

a. Ya

b.Kadang kadang

c. Tidak Pernah

10. Apakah Bapak/Ibu sering mengucapkan salam?

a. Ya

b.Kadang kadang


c. Tidak pernah

11. Jika sering atau kadang kadang dimana bapak/Ibu ucapkan salam?

a. Jika mau keluar dan masuk rumah.

b. Bila ketemu dengan teman baik dijalan maupun dirumah.

c. Bila ketemu dengan orang yang lebih tua.

12. Apakah Bapak/Ibu sering membantu teman yang membutuhkan pertolongan?


a. Ya

b.Kadang kadang

Tidak pernah

13. Apakah Bapak/Ibu selalu minta maaf jika melakukan kesalahan?

a. Ya

b. Kadang kadang


c. Tidak pernah 

Pembentukan Akhlak Anak
14. Apakah anak Bapak/Ibu selalu ikut melaksanakan shalat berjamaah dirumah?

a. Ya

b.Kadang kadang


c. Tidak pernah

15. Apakah anak Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat lima waktu?


a. Ya

b. Kadang Kadang


c. Tidak pernah

16. Apakah anak Bapak/Ibu selalu malaksanakan puasa penuh di bulan ramadhan?


a. Ya

b. Kadang kadang


c. Tidak pernah

17. Apakah Bapak/Ibu memberi hukuman kepada anak bapak bila tidak melaksanakan shalat dan puasa?


a. Ya

b. Kadang Kadang


c. Tidak Pernah

18. Apakah Anak Bapak/Ibu diharuskan membaca Al Qur’an setiap hari dirumah?


a. Ya

b. Kadang kadang


c. Tidak pernah 

19. Apakah anak Bapak/Ibu diberi batasan dalam bergaul?


a. Ya

b.Kadang kadang


c. Tidak pernah

20. Apakah anak Bapak/Ibu senantiasa selalu mengucapkan salam bila masuk dan keluar rumah?


a. Ya

 b.Kadang kadang


c.  Tidak pernah

21. Apakah anak Bapak/Ibu suka membantu teman-temannya yang membutuhkan pertolongan?


a. Ya

b. Kadang kadang


c. Tidak pernah

22. Apakah Anak Bapak/Ibu selalu minta maaf jika melakukan kesalahan?


a. Ya

b.Kadang kadang


c. Tidak pernah.

23. Bagaimana akhlak anak Bapak/Ibu bila ada tamu Bapak/Ibu?


a. Meninggalkan tempat
b. Ikut duduk

c. Turut berbicara

24. Apakah anak Bapak/Ibu selalu berbicara lemah lembut dengan dengan orang yang lebih tua darinya?


a. Ya

b. kadang kadang


d. Tidak pernah

PEDOMAN WAWANCARA
A. KEPALA DESA

1. Bagaimana letak geografis desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana struktur organisasi pemerintahan?

3. Apa agama dan tingkat pendidikan penduduk?

4. Apa saja sarana  pendidikan dan tempat ibadah ?

5. Bagaimana kepadatan penduduk?

B.  KEPALA KELUARGA ATAU ORANG TUA 
1. Apakah penting sikap dan perilaku agama orang tua dan pemahaman agama untuk pembentukan akhlak anak ?

2. Apakah sudah dikatakan baik sikap dan perilaku agama orang tua di desa Pematang Jaya b3 kec. Mesuji Makmur kab Ogan Komering Ilir ?

3. Bagaimana akhlak anak di desa Pematang Jaya b3 kec. Mesuji Makmur kab. Oki pada saat ini ?  

4. Apa saja  yang dapat mempengaruhi akhlak anak ?

5. Apakah sikap dan perilaku agama orang tua dapat mempengaruhi dalam proses pembentukan akhlak anak? 

DAFTAR RESPONDEN
	NO
	Nama Lengkap
	Umur (Thn)
	Jenis  Kelamin
	   Tingkat  pendidikan                
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Paryudi

Suyet
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